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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada 

setiap proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena (PBL) merupakan 

pendekatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, dimana peserta didik dapat aktif, kolaboratif dan berupaya 

menemukan pemecahan masalah dengan menggunakan informasi dari berbagai 

sumber serta pengalaman sehari-hari. Problem Based Learning (PBL) 

membiasakan siswa untuk percaya diri dalam menghadapi masalah dengan 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan menyelesaikan masalah.  Pembelajaran Berbasis Masalah 

mengembangkan kemampuan mandiri yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan. Pembelajaran Berbasis Masalah dapat pula 

dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar siswa. Siswa menyelidiki 

sendiri, menemukan permasalahan, kemudian menyelesaikan masalahnya di 

bawah petunjuk fasilitator (guru). 

 Hasil data observasi awal bahwa dari 22 jumlah siswa secara keseluruhan, 

hanya 8 orang yang tuntas dengan prosentase 36,36%  dan yang belum tuntas 

14 orang dengan prosentase 63,63 %. Pada penelitian ini terbagi atas 2 siklus, 

dimana siklus I terbagi menjadi dua tahap dan pada siklus II juga menjadi dua 

tahap. Pada setiap siklus mengalami perubahan, pelaksanaan siklus I tahap 

pertama yang tuntas sebanyak 12 siswa dengan prosentase 54,5%. Siklus I 

tahap II yang tuntas sebanyak 14 siswa dengan prosentase 63,3%. Pelaksanaan 

siklus II tahap pertama siswa yang tuntas sebanyak 16 dengan prosentase 

72,72%, siklus II tahap kedua jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 dengan 

prosesntase 86,36%. Jadi dari hasil tersebut sudah mencapai indikator kinerja 

yaitu 80%. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan problem based learning 

(PBL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS Di 

Kelas IV SDN 7 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.  
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1.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kepada guru untuk dapat menggunakan pendekatan problem based learing 

(pbl) dan menguasai dengan benar langkah-langkah pendekatan problem 

based learing (pbl) agar siswa dapat terlibat aktif dan terampil memecahkan 

permasalahan dalam proses kegiatan pembelajaran.  

2. Kepada siswa diharapkan untuk mempelajari materi yang akan diajarkan 

dan menyiapkan perlengkapan dan sumber belajar, kemudian selalu 

perhatian, semangat dan aktif, tidak takut untuk bertanya kepada guru, 

berani mengungkapkan ide atau pendapat, saling menghargai pendapat 

orang lain sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang baik.  

3. Kepada peneliti, peneliti berharap dapat melakukan penelitian yang sama 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini penting agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih menyeluruh tentang pendekatan (PBL). 
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